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Guru dan Dosen
sebagal Hipnoterapis

Oleh Rendra Widyatama

BEBERAPA waktu terakhir ini
media televisi diramaikan dengan
pertunjukan hipnotis. Dalam tonto-
nan itu, seseorang ditanamkan pe-
san tertentu oleh penghipnotis, se-
hingga mau melakukan peran ima-
jlnatlf sesuai dengan yang dikehendaki penghipnotis.

Keadaan hipnotis membuat seseorang mau dan
mampu melakukan apa saja di luar kehendaknya, bah-
kan melebihi kemampuan dan keberaniannya. Se-
seorang yang terhipnotis akan meyakini informasi yang
diterima tanpa berpikir panjang. Hipnotis untuk tujuan
hiburan dikenal sebagai stage hipnosis.

Hipnotis tidak hanya berguna untuk hiburan,
melainkan untuk sesuatu yang lebih positif, misalnya te-
rapi. Hipnosis untuk terapi disebut hipnoterapi. Hipnotis
ini digunakan untuk maksud-maksud positif, mereka-
yasa agar orang yang dihipnotis meninggalkan persep-
si, sikap, dan perilaku buruk dan berganti dengan per-
sepsi, sikap, dan perilaku yang lebih positit.

Jika subjek merespons sugesti hipnotis, pertanda
hipnosis tersebut berhasil. Umumnya hipnotis akan ber-
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hasil bila sugesti tersebut masuk ke dalam alam bawah

sadar seseorang. Sebenamya semua orang dapat ter-
hipnotis. Manakala pesan dinduksi, maka ia akan men-

jadi bentuk hipnotis. Penyampaian induksi personterse- |

but dapat terjadi dalam berbagai keadaan, baik subjek

dalam keadaan sadar maupun tidak sadar, serta dapat

terjadi sewaktu-waktu.
Menjaga Lisan

Di sisi laim, semua orang juga dapat melakukan hip-
notis, meski tidak pemah mempelajari secara khusus.
Manakala pesan diinduksi seseorang, maka kita telah
berhasil menghipnotis. Tidak peduli apakah penyampai-
an pesan tersebut disadari atau tidak. Misalnya, guru,
dosen, tutor, instruktur, orang tua, atau siapa pun yang
menyampaikan pesan pada muridnya dengan pesan
"kamu ini kok bodoh, to. Soal seperti itu saja tidak tahu.”.
Maka, sebenarnya merupakan pesan hipnosis yang
bisa jadi akan diinduksi oleh murid, sehmgga mereka |
akan benar-benar jadi bodoh.

Meski disampaikan dengan maksud kalakar dalam
bentuk langsung maupun tidak langsung, sindiran, meta-
fora, idak ada jaminan pesantersebut tidak diinduksi. Apa
pun konteksnya, pesan dapat berpotensi menghtpnotls
seseorang. Siswa yang pandai dapat berubah menjadi
bodoh, yangrajinjadimalas, danyangallmjaiinakalman-
akala pesan disampaikan negmf ltulah sebabnya, orang
tua, guru, dosen, instruktur, pemimpin, dan lain-ain, periu

Jberhati-hati menjaga lisan. Jangan pemah sekalipun

menyampaikan pesan negatif, sebab iaberpotensi meng-
hpnoslsdanmenyugesuoranglammemadnegam (37)
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